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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS KALIMAT TANYA DALAM WACANA NOVEL TUHAN, 

IZINKAN AKU MENJADI PELACUR! KARYA MUHIDIN M. DAHLAN 

 

 

Muriyani, A.310090008, Jurusan Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan 

Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. 2013, 138 halaman. 

 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pembentukan kalimat tanya dan 

mendeskripsikan makna kalimat tanya dalam novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi 

Pelacur! karya Muhidin M. Dahlan. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan metode agih. Hasil penelitian ini sebagai berikut: pembentukan 

kalimat tanya dalam wacana novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! karya 

Muhidin M. Dahlan melalui lima cara antara lain: 1. Menambahkan kata tanya 

apa atau apakah, seperti kalimat Apa mereka tidak tahu bahwa menggunjing 

adalah perbuatan yang dilarang dan merusak hati serta kekhusukan ibadah? dan 

kalimat Apakah cuma begini usaha-usaha yang dilakukan di pos ini? 2. 

Membalikkan urutan kata dan menambah partikel, seperti kalimat Salahkah cara 

beragamaku? 3. Memakai kata  bukan, boleh, tidak dan variasinya, seperti kalimat 

“Saya hanya berdialog, sebagaimana saudara seiman akan berbagi hikmah 

dengan saudaranya. Bukan begitu?”, kalimat “Mbak, boleh nggak aku kenal 

sama yang lainnya?” dan kalimat “Liat, bagus tidak bodiku?”  4. Mengubah 

intonasi kalimat, seperti kalimat “Kamu Islam?” dan 5. Memakai kata tanya 

siapa, seperti kalimat “Siapa takut. Sekarang atau nanti?”, kata tanya kapan, 

seperti kalimat “Kapan biasanya pengajian itu Mi?”, kata tanya mengapa dan 

variasinya, seperti kalimat Mengapa bisa begini?, kata tanya bagaimana, seperti 

kalimat “Bagaimana Kiran, kamu sudah agak paham?”. Deskripsi makna kalimat 

tanya dalam wacana novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! karya Muhidin 

M. Dahlan berdasarkan responsi ditemukan: 1. Responsi Total, seperti kalimat 

“Saya hanya berdialog, sebagaimana saudara seiman akan berbagi hikmah 

dengan saudaranya. Bukan begitu?” responsinya: “Iya, tapi jangan... jangan 

berdiskusi denganku. Sekarang ini jangan.”, 2. Responsi Parsial, seperti kalimat 

“Hei ke mana Rahmi? Pakaiannya kok tidak ada?“, responsinya: ”Nggak tahu. 

Pindah Kali.”dan 3. Tanpa Responsi, seperti kalimat Apakah Tuhan sudah 

kehilangan alat permainan? 

 

Kata Kunci : Kalimat Tanya, Novel. 

 

PENDAHULUAN  

Kalimat memiliki peran penting sebagai wujud tuturan dalam komunikasi 

dan wujud interaksi dengan sesama manusia. Penutur dalam berkomunikasi perlu 



2 
 

memperhatikan pilihan kalimat yang digunakan agar mitra tutur dapat dengan 

mudah memahami yang disampaikan oleh penutur baik secara lisan maupun 

tulisan. Kalimat dalam novel digunakan sebagai media komunikasi dalam sebuah 

alur cerita. Melalui kalimat, pesan yang disampaikan oleh penulis dalam novel 

dapat tersampaikan dengan jelas kepada pembaca. Kalimat menjadi unsur 

terpenting yang berperan sebagai wujud interaksi antara tokoh satu dengan tokoh 

yang lain dalam suatu dialog dan monolog pada novel.  

Kalimat yang digunakan sebagai wujud interaksi dalam novel dapat berupa 

kalimat tanya. Kalimat tanya dalam novel dapat berbentuk kalimat langsung dan 

tidak langsung. Kalimat tanya yang berupa kalimat langsung diucapkan oleh 

penutur dan mendapat respon dari mitra tutur sebagai dialog. Kalimat tanya yang 

berupa kalimat tidak langsung diucapkan oleh penutur sebagai monolog dalam 

novel. Kalimat tanya dalam novel ada yang sengaja tidak mendapat respon karena 

kalimat tanya memang ada yang bersifat retoris atau tidak membutuhkan jawaban.  

Penulis meneliti tentang penggunaan kalimat tanya dalam novel Tuhan, 

Izinkan Aku Menjadi Pelacur! karya Muhidin M. Dahlan karena belum ada 

peneliti sebelumnya yang menggunakan analisis kalimat tanya pada novel ini. 

Penelitian ini mendeskripsikan pembentukan kalimat tanya dan mendeskripsikan 

makna kalimat tanya dalam novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! karya 

Muhidin M. Dahlan. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

Tempat penelitian ini dilakukan di Surakarta. Waktu penelitian dilakukan 

selama enam bulan, yaitu dari bulan Oktober 2012 sampai dengan Maret 

2013. 

 

B. Jenis dan Strategi Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian  kualitatif karena analisisnya bersifat 

deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang pemecahan masalahnya 

dengan menggunakan data empiris (Masyhuri, 2011:20). Strategi penelitian 



3 
 

ini menggunakan strategi terpancang. Penelitian ini mendeskripsikan analisis 

kalimat tanya dalam novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! karya 

Muhidin M. Dahlan.  

 

C. Objek Penelitian  

Objek penelitian adalah variabel yang diteliti, baik berupa peristiwa, 

tingkah laku, aktivitas, atau gejala-gejala sosial lainnya (Maryadi dkk, 

2011:9). Objek penelitian ini berupa pembentukan dan makna kalimat tanya 

dalam novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! karya Muhidin M. Dahlan. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini berupa keseluruhan kalimat tanya yang terdapat 

dalam novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! karya Muhidin M. Dahlan.  

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah novel Tuhan, Izinkan Aku 

Menjadi Pelacur! karya Muhidin M. Dahlan yang diterbitkan oleh 

ScriPtaManent Yogyakarta pada tahun 2010.  Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini adalah sumber data yang berasal dari dokumen, arsip, skripsi, 

dan buku-buku lain yang menunjang penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak 

dan catat. Teknik catat dapat dilakukan pencatatan pada kartu data yang 

segera dilanjutkan dengan klasifikasi (Sudaryanto, 1993:135). Sedangkan 

teknik simak berarti peneliti sebagai instrumen kunci melakukan penyimakan 

atau pembacaan secara cermat, terarah, dan teliti terhadap novel Tuhan, 

Izinkan Aku Menjadi Pelacur! karya Muhidin M. Dahlan kemudian mencatat 

kalimat tanya pada kartu data.  

 

F. Teknik Validitas data 

Agar dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan untuk menjamin 

keabsahan data digunakan teknik validasi data. Teknik triangulasi digunakan 
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dalam penelitian kualitatif. Moleong (2011:330) menyatakan bahwa 

triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain. Teknik validitas data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi teori.  

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya sang peneliti menangani langsung masalah 

yang terkandung pada data. Teknik analisis data adalah cara yang digunakan 

untuk menganalisis atau mengolah data yang telah diperoleh sebelumnya. 

Penelitian ini menggunakan metode agih yakni metode yang alat penentunya 

justru bagian dari bahasa itu sendiri. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik lesap, teknik perluas, teknik sisip, dan teknik ubah ujud. 

(Sudaryanto, 1993:6;25;37;38).   

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini mendeskripsikan pembentukan 

kalimat tanya dan makna kalimat tanya yang digunakan dalam novel Tuhan, 

Izinkan Aku Menjadi Pelacur! karya Muhidin M. Dahlan. 

 

A. Pembentukan Kalimat Tanya dalam Wacana Novel Tuhan, Izinkan Aku 

Menjadi Pelacur! Karya Muhidin M. Dahlan. 

Pembentukan kalimat Tanya melalui lima cara, antara lain: 1) 

Menambahkan kata tanya apa atau apakah, 2) Membalikkan urutan kata dan 

menambah partikel, 3) Memakai kata  bukan, boleh, tidak, dan variasinya 4) 

Mengubah intonasi kalimat, dan 5) Memakai kata Tanya siapa, kapan, 

mengapa dan variasinya, serta bagaimana. Berikut ini pembentukan kalimat 

tanya dalam novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! karya Muhidin M. 

Dahlan. 
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Tabel: Pembentukan Kalimat Tanya 

No. Pembentukan 

Kalimat Tanya 

Kalimat Tanya 

1. Menambahkan kata 

tanya apa atau 

apakah. 

Menggunakan kata tanya apa: 

 

1. Data (4) Apa mereka tidak tahu bahwa 

menggunjing adalah perbuatan yang 

dilarang dan merusak hati serta 

kekhusukan ibadah? (TIAMP:31) 

2. Data (47) “Apa ibu tidak salah melihat 

Kiran? Kamu sudah alim begini.” 

(TIAMP:75) 

3. Data (69) Apa pula kesalahanku pada 

umat? (TIAMP:98) 

4. Data (124) Apa kita hanya pion semesta 

yang dibuat permainan? (TIAMP:145) 

5. Data (197) Tapi apa bedanya cinta dengan 

seks? (TIAMP:222) 

6. Data (215) Lalu apa beda aku yang dicap 

Si jalang, Si dina ini dengan mereka itu 

semua? (TIAMP:237) 

 

Menggunakan kata tanya apakah: 

 

1. Data (20) “Apakah kamu bersedia untuk 

tak masuk gerakan Islam yang lain selain 

Jemaah ini?” (TIAMP:48) 

2. Data (23) “Apakah kamu merelakan harta, 

diri, dan bahkan nyawa kamu sendiri 

sekiranya perjuangan ini 

membutuhkannya?” (TIAMP:48) 

3. Data (29) Apakah cuma begini usaha-

usaha yang dilakukan di pos ini? 

(TIAMP:61) 

4. Data (82) Apakah ia pun turut serta 

merasai akibat sakit luka hati yang 

kuderitakan kini dari cucupan racun pisau 

Kabil? (TIAMP:105) 

5. Data (126) Apakah Tuhan sudah 

kehilangan alat permainan? (TIAMP:145) 

6. Data (152) “Apakah kamu sudah sungguh 

mencintaiku?” (TIAMP:164) 
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2. Membalikkan 

urutan kata dan 

menambah partikel. 

1. Data (6) Salahkah cara beragamaku? 

(TIAMP:34) 

2. Data (9) “… Tahukah kamu bahwa 

seorang pemimpin mestinya harus 

mengayomi warganya di dunia dan di 

akhirat?” (TIAMP:34) 

3. Data (14) Salahkah aku berpakaian yang 

demikian dan mengurangi aktivitas 

keduniawian? (TIAMP:43) 

4. Data (50) Pahamkah mereka bahwa 

Indonesia membutuhkan daulah yang 

berqanunkan Islam? (TIAMP:79) 

5. Data (155 ) Menghayalkah aku? 

(TIAMP:169) 

3. Memakai kata  

bukan atau tidak. 
Memakai kata bukan dan variasinya: 

 

1. Data (26) “Saya hanya berdialog, 

sebagaimana saudara seiman akan berbagi 

hikmah dengan saudaranya. Bukan 

begitu?” (TIAMP:55) 

2. Data (135) “Tapi kamu masih memercayai 

bahwa Tuhan lebih berkuasa dari manusia, 

kan?” (TIAMP:152) 

3. Data (138) “… Luar biasa kan, 

Muhammad?” (TIAMP:153) 

 

Memakai kata tidak dan variasinya : 

 

1. Data (87) “Dan, kamu bawa nggak yang 

itu sekarang?” (TIAMP:109) 

2. Data (102) “Ran, kamu bisa nginjak 

nggak?” (TIAMP:121) 

3. Data (117) “Mau nggak kamu jalan sama 

aku?” (TIAMP:142) 

4. Data (149) “Liat, bagus tidak bodiku?” 

(TIAMP:163) 

 

Memakai Kata boleh : 

 

1. Data (34) “Mbak, boleh nggak aku kenal 

sama yang lainnya?” (TIAMP:63) 

2. Data (145) “Boleh nggak aku minta 

sesuatu?” (TIAMP:159) 

3. Data (175) “Saya boleh ikut nggak?” 

(TIAMP:201) 
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4. Mengubah intonasi 

kalimat. 
 

1. Data (42) “Kamu Islam?” (TIAMP:73) 

2. Data (132) “Kamu kenal konsep imitio 

Dei?” (TIAMP:150) 

3. Data (136) “… Masih ingat dengan 

peristiwa isra’ mi’raj Nabi Muhammad?” 

(TIAMP:152) 

4. Data (139) “Kamu baca Genesis, 

perjanjian baru?” (TIAMP:153) 

5. Data (148) “Kau percaya bahwa Tuhan 

ikut campur dalam keselamatan kita kali 

ini?” (TIAMP:160) 

6. Data (187) “Kamu tertarik dengan dunia 

itu?” (TIAMP:214) 

7. Data (205) Kalian kira ibu akan hidup 

selamanya? (TIAMP:230) 

5. Memakai kata 

tanya. 
Memakai kata tanya siapa: 

 

1. Data (90) “Uh, siapa yang doyan percaya 

dengan alasanmu. Pake apa kau beli rokok 

kalau bukan dengan uang itu ” 

(TIAMP:109) 

2. Data (117) “Siapa takut. Sekarang atau 

nanti?” (TIAMP:142) 

 

Memakai kata tanya kapan: 

 

1. Data (2) “Kapan biasanya pengajian itu 

Mi?” (TIAMP:24) 

2. Data (89) “Sejak kapan kau blo’on begini? 

Barang daganganmu biasanya.” 

(TIAMP:109) 

3. Data (157) “Tuhan sampai kapan Kau 

menyiksa bapakku. …” (TIAMP:176) 

 

Memakai kata tanya mengapa dan 

variasinya: 

 

1. Data (39) Mengapa bisa begini? (TIAMP: 

65) 

2. Data (49) Mengapa mereka bisa berpikiran 

seperti itu? (TIAMP:79) 

3. Data (198) Kenapa perempuan berkali-kali 

dikhianati suaminya selalu saja mau 

menerima? (TIAMP:222) 
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Memakai kata tanya bagaimana: 

 

1. Data (11) “Bagaimana Kiran, kamu sudah 

agak paham?” (TIAMP:38) 

2. Data (32) Dan bagaimana respons politik 

Jemaah atas pelbagai peristiwa politik 

yang terjadi di tanah air? (TIAMP:61) 

3. Data (68) Bagaimana bisa aku menerima 

ujian atau mungkin kutukan dari dosa yang 

tidak kulakukan. (TIAMP:98) 

 

1. Menambahkan Kata Tanya apa atau apakah. 

a. Menggunakan Kata Tanya apa 

Data (4) Apa mereka tidak tahu bahwa menggunjing adalah perbuatan 

yang dilarang dan merusak hati serta kekhusukan ibadah? (TIAMP:31) 

 

Kalimat yang diubah menjadi kalimat tanya pada data (4) adalah 

kalimat berita dalam bentuk kalimat (4) kemudian kata tanya apa 

diletakkan pada awal kalimat tanya sehingga menjadi kalimat (4a).  

(4) Mereka tidak tahu bahwa menggunjing adalah perbuatan yang 

dilarang dan merusak hati serta kekhusukan ibadah.  

(4a) Apa mereka tidak tahu bahwa menggunjing adalah perbuatan yang 

dilarang dan merusak hati serta kekhusukan ibadah? 

b. Menggunakan Kata Tanya apakah 

Data (20) “Apakah kamu bersedia untuk tak masuk gerakan Islam yang 

lain selain Jemaah ini?” (TIAMP:48) 

 

Kalimat yang diubah menjadi kalimat tanya pada data (20) adalah 

kalimat berita dalam bentuk kalimat (20) kemudian kata tanya apakah 

diletakkan pada awal kalimat tanya sehingga menjadi kalimat (20a).  

(20) “Kamu bersedia untuk tak masuk gerakan Islam yang lain selain 

Jemaah ini.” 

(20a) “Apakah kamu bersedia untuk tak masuk gerakan Islam yang lain 

selain Jemaah ini?” 
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2. Membalikkan Urutan Kata dan Menambah Partikel 

Data (6) Salahkah cara beragamaku? (TIAMP:34) 

 

Kalimat berita pada kalimat (6) terdapat kata bantu salah diletakkan 

pada awal kalimat dan ditambah dengan partikel –kah sehingga menjadi 

kalimat (6a). 

(6) Cara beragamaku salah. 

(6a) Salahkah cara beragamaku? 

 

3. Memakai Kata bukan, tidak dan boleh. 

a. Memakai Kata bukan dan Variasinya 

Data (26) “Saya hanya berdialog, sebagaimana saudara seiman akan 

berbagi hikmah dengan saudaranya. Bukan begitu?” (TIAMP:55) 

 

Kata bukan digunakan untuk membentuk kalimat tanya yang 

menyatakan konfirmasi atau penegasan tentang sesuatu yang 

ditanyakan dan kata begitu sebagai pelengkap. 

(26) “Saya hanya berdialog, sebagaimana saudara seiman akan berbagi 

hikmah dengan saudaranya.” 

(26a) “Saya hanya berdialog, sebagaimana saudara seiman akan 

berbagi hikmah dengan saudaranya. Bukan begitu?” 

b. Memakai Kata tidak dan Variasinya 

Data (87) “Dan, kamu bawa nggak yang itu sekarang?” (TIAMP:109) 

 

Kata nggak merupakan bentuk tidak baku dari kata tidak yang 

memiliki arti sama dan diletakkan pada akhir kalimat. Di depan kata 

tidak biasanya dipakai kata apa.  

(87) “Dan, kamu bawa yang itu sekarang.” 

(87a) “Dan, kamu bawa nggak yang itu sekarang?” 

(87b) “Dan, kamu bawa yang itu sekarang, apa tidak?” 

c. Memakai Kata boleh  

Data (34) “Mbak, boleh nggak aku kenal sama yang lainnya?” 

(TIAMP:63) 
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Kata boleh diletakkan pada akhir kalimat, di depan kata boleh 

biasanya dipakai kata apa.  

(34) “Mbak, boleh nggak aku kenal sama yang lainnya?” 

(34a) “Mbak, aku kenal sama yang lainnya, apa boleh?” 

 

4. Mengubah Intonasi Kalimat 

Data (42) “Kamu Islam?” (TIAMP:73) 

 

Pengubahan kalimat pada data (42) di urutan kata tetap. Dalam 

bahasa tulis, pengubahan ini cukup mengganti tanda titik (.) dengan tanda 

tanya (?). 

 (42) “Kamu Islam.” 

 (42a) “Kamu Islam?” 

 

5. Memakai Kata Tanya 

a. Memakai Kata Tanya siapa 

Data (91) “Uh, siapa yang doyan percaya dengan alasanmu. Pake apa 

kau beli rokok kalau bukan dengan uang itu ” (TIAMP:109) 

 

Sebagian kata tanya bisa menanyakan unsur inti dan sebagian 

lainnya menanyakan unsur bukan inti. Kata tanya siapa pada data (91) 

menanyakan unsur inti atau subjek. 

b. Memakai Kata Tanya kapan 

Data (2) “Kapan biasanya pengajian itu Mi?” (TIAMP:24) 

 

Sebagian kata tanya bisa menanyakan unsur inti dan sebagian 

lainnya menanyakan unsur bukan inti. Kata tanya kapan pada data (2) 

menanyakan unsur bukan inti atau menanyakan tentang waktu. 

c. Memakai Kata Tanya mengapa dan Variasinya 

Data (39) Mengapa bisa begini? (TIAMP: 65) 

 

Sebagian kata tanya bisa menanyakan unsur inti dan sebagian 

lainnya menanyakan unsur bukan inti. Kata tanya mengapa pada data 
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(39) juga menanyakan unsur bukan inti atau menanyakan alasan 

predikat. 

d. Memakai Kata Tanya bagaimana 

Data (11) “Bagaimana Kiran, kamu sudah agak paham?” (TIAMP:38) 

 

Sebagian kata tanya bisa menanyakan unsur inti dan sebagian 

lainnya menanyakan unsur bukan inti. Kata tanya bagaimana pada 

data (11) menanyakan unsur  inti atau predikat. 

 

B. Deskripsi Makna Kalimat Tanya dalam Wacana Novel Tuhan, 

Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Karya Muhidin M. Dahlan. 

Kalimat tanya mempunyai kemungkinan arti yang berbeda-beda, 

tergantung dari segi yang ditanyakan. Kalimat tanya memerlukan jawaban. 

Secara umum jawaban yang ada dibedakan menjadi: a) responsi total, b) 

responsi parsial, c) tanpa responsi. Berikut ini merupakan deskripsi makna 

kalimat tanya dalam wacana novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! 

karya Muhidin M. Dahlan berdasarkan responsi. 

1. Responsi Total 

Responsi total merupakan responsi atau jawaban yang berlaku 

untuk seluruh isi kalimat tanya. Bentuk jawabannya ialah: “ya” atau 

“tidak”, dan “bukan”. Berikut ini bentuk kalimat tanya dalam wacana 

novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! Karya Muhidin M. 

Dahlan yang  termasuk responsi total. 

a. Struktur KB (Kalimat Berita ) + Intonasi Tanya 

Data (26) “Saya hanya berdialog, sebagaimana saudara seiman 

akan berbagi hikmah dengan saudaranya. Bukan begitu?” 

(TIAMP:55) 

 

Pertanyaan  : “Saya hanya berdialog, sebagaimana saudara  

seiman akan berbagi hikmah dengan saudaranya. 

Bukan begitu?”  

Responsinya : “Iya, tapi jangan... jangan berdiskusi denganku.  
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Sekarang ini jangan.” 

Makna kalimat tanya pada data (26) Kiran memberitahu 

kepada seorang ukhti bahwa Kiran hanya berdialog, sebagaimana 

saudara seiman akan berbagi hikmah dengan saudaranya. Intonasi 

Tanya bukan begitu? untuk menyatakan konfirmasi atau penegasan 

kepada seorang ukhti sehingga mendapat respon “ya” dari seorang 

ukhti. 

b. Struktur Inversi KB + Intonasi tanya 

Data (155) Menghayalkah aku? (TIAMP:169) 

 

Pertanyaan  : Menghayalkah aku? 

Responsinya : Tidak. Itu adalah bayangan bapak. 

Makna kalimat tanya pada data (155) Kiran berada dalam 

perjalanan ke Jakarta untuk menjenguk bapaknya yang sedang 

sakit. Di sebuah bus Kiran seperti melihat bayangan bapaknya. 

Kiran bertanya kepada dirinya sendiri apakah dia sedang 

mengkhayal. Respon dari pertanyaan tersebut adalah “tidak” 

karena Kiran yakin itu memang benar bayangan bapaknya. 

c. Struktur KB + Kata Tanya apa 

Data (47) “Apa ibu tidak salah melihat Kiran? Kamu sudah alim 

begini.” (TIAMP:75) 

 

Pertanyaan  :“Apa ibu tidak salah melihat Kiran? Kamu sudah  

alim begini.” 

Jawaban : “Ah ibu, itu kan dulu. Kiran sekarang sudah  

dewasa dan punya ilmu baru. Ilmu yang bisa 

menyelamatkan hidup kita semua.” 

Makna kalimat tanya pada data (47) Ibu kiran merasa heran 

melihat Kiran salat begitu lama, ibu bertanya apakah ibu tidak 

salah melihat Kiran yang sudah berubah jadi alim. Respon 

pertanyaan tersebut bisa “tidak”, artinya ibu tidak salah melihat 

Kiran. 
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2. Responsi Parsial  

Responsi parsial adalah responsi atau jawaban yang berlaku untuk 

bagian kalimat yang ditanyakan. Jadi, bentuk responsinya akan sesuai 

dengan bagian yang ditanyakan. Responsi ini sesuai dengan struktur 

penggantian unsur KB dengan kata tanya. Berikut ini bentuk kalimat 

tanya dalam wacana novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! 

karya Muhidin M. Dahlan yang  termasuk responsi parsial. 

Data (3) “Hei ke mana Rahmi. Pakaiannya kok tidak ada.“ 

(TIAMP:29) 

 

Pertanyaan : “Hei ke mana Rahmi? Pakaiannya kok tidak ada? “ 

Responsinya : ”Nggak tahu. Pindah Kali.” 

Petanyaan  : “Siapa yang pindah?” 

Responsinya : “Rahmi.” 

Makna kalimat tanya pada data (3) Kiran bertanya kepada 

penghuni kamar putri ke mana Rahmi, karena pakaiannya tidak ada. 

Penghuni kamar putri memberi responsi bahwa mereka tidak tahu, 

mungkin Rahmi sudah pindah. 

 

3. Tanpa Responsi  

Komunikasi sehari-hari sering terdapat kalimat tanya yang tidak 

memerlukan jawaban, karena jawabannya sudah dipahami oleh lawan 

bicara, atau jawabannya sudah menjadi rahasia umum. Karya sastra 

kalimat tanya yang demikian disebut retorika, dan dalam pidato-pidato 

disebut oratoris (orator = ahli pidato). Partikel pementing yang dipakai 

dalam kalimat tanya adalah “kah”. Berikut ini bentuk kalimat tanya 

dalam wacana novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur! karya 

Muhidin M Dahlan yang  termasuk tanpa responsi. 

a. Kalimat Tanya Retorik 

Berikut ini merupakan kalimat tanya retorik yang tidak terdapat 

lawan tutur. 
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Data (4) Apa mereka tidak tahu bahwa menggunjing adalah 

perbuatan yang dilarang dan merusak hati serta kekhusukan 

ibadah? (TIAMP:31) 

 

Pertanyaan : Apa mereka tidak tahu bahwa menggunjing adalah 

perbuatan yang dilarang dan merusak hati serta 

kekhusukan ibadah? 

Responsinya : - 

Makna kalimat tanya pada data (4) Kiran tidak suka dengan 

santri putri yang judes, malas beribadah, dan suka menggunjing 

orang lain. Pertanyaan tersebut tanpa responsi karena Kiran 

bertanya pada diri sendiri apa mereka tidak tahu bahwa 

menggunjing adalah perbuatan yang dilarang dan merusak hati 

serta kekhusukan ibadah.  

b. Kalimat Tanya Oratoris. 

Berikut ini merupakan kalimat tanya oratoris yang ditujukan oleh 

penutur kepada lawan tutur. 

Data (9) “…Tahukah kamu bahwa seorang pemimpin mestinya 

harus mengayomi warganya di dunia dan di akhirat?” (TIAMP:34) 

 

Pertanyaan  :“…Tahukah kamu bahwa seorang pemimpin  

mestinya harus mengayomi warganya di dunia dan 

di akhirat?” 

Responsinya : - 

Makna kalimat tanya pada data (9) Dahiri bertanya kepada 

Kiran, apakah Kiran tahu bahwa seorang pemimpin mestinya harus 

mengayomi warganya di dunia dan di akhirat. Pertanyaan tersebut 

tanpa responsi verbal karena saat ditanya oleh Dahiri, Kiran hanya 

mengerut dan merasa bingung.  

c. Kalimat Tanya dengan Responsi Nonverbal  

Berikut ini merupakan kalimat tanya dengan responsi nonverbal 

yakni kalimat tanya yang mendapat respon dari lawan bicara tetapi 
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tidak berupa kata-kata atau tidak dalam bentuk kalimat yang 

dituturkan. 

Data (9) “…Tahukah kamu bahwa seorang pemimpin mestinya 

harus mengayomi warganya di dunia dan di akhirat?” (TIAMP:34) 

 

Pertanyaan  :“…Tahukah kamu bahwa seorang pemimpin  

mestinya harus mengayomi warganya di dunia dan 

di akhirat?” 

Responsinya : - 

Makna kalimat tanya pada data (9) Dahiri bertanya kepada 

Kiran, apakah Kiran tahu bahwa seorang pemimpin mestinya harus 

mengayomi warganya di dunia dan di akhirat. Pertanyaan tersebut 

terdapat responsi nonverbal yang ditunjukkan dengan sikap Kiran 

yang mengerut dan merasa bingung saat ditanya oleh Dahiri. 

 

SIMPULAN 

Pembentukan kalimat tanya dalam wacana novel Tuhan, Izinkan Aku 

Menjadi Pelacur! karya Muhidin M. Dahlan  melalui lima cara antara lain: a. 

Menambahkan kata tanya apa atau apakah, seperti kalimat Apa mereka tidak tahu 

bahwa menggunjing adalah perbuatan yang dilarang dan merusak hati serta 

kekhusukan ibadah? dan kalimat Apakah cuma begini usaha-usaha yang 

dilakukan di pos ini? b. Membalikkan urutan kata dan menambah partikel, seperti 

kalimat Salahkah cara beragamaku? c. Memakai kata  bukan, boleh, tidak dan 

variasinya, seperti kalimat “Saya hanya berdialog, sebagaimana saudara seiman 

akan berbagi hikmah dengan saudaranya. Bukan begitu?”, kalimat  “Mbak, 

boleh nggak aku kenal sama yang lainnya?” dan kalimat “Liat, bagus tidak 

bodiku?”  d. Mengubah intonasi kalimat, seperti kalimat “Kamu Islam?“ dan e. 

Memakai kata tanya siapa, seperti kalimat “Siapa takut. Sekarang atau nanti?”, 

kata tanya kapan, seperti kalimat “Kapan biasanya pengajian itu Mi?”, kata 

tanya mengapa dan variasinya, seperti kalimat Mengapa bisa begini?, kata tanya 

bagaimana, seperti kalimat “Bagaimana Kiran, kamu sudah agak paham?”.  
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Deskripsi makna kalimat tanya dalam wacana novel Tuhan, Izinkan Aku 

Menjadi Pelacur! karya Muhidin M. Dahlan berdasarkan responsi ditemukan: a. 

Responsi Total, seperti kalimat “Saya hanya berdialog, sebagaimana saudara 

seiman akan berbagi hikmah dengan saudaranya. Bukan begitu?” responsinya: 

“Iya, tapi jangan... jangan berdiskusi denganku. Sekarang ini jangan.”, b. 

Responsi Parsial, seperti kalimat “Hei ke mana Rahmi? Pakaiannya kok tidak 

ada?“, responsinya: ”Nggak tahu. Pindah Kali.”dan c. Tanpa Responsi, seperti 

kalimat Apakah Tuhan sudah kehilangan alat permainan? 
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